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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini dapat disimpulkan terjadi 

penurunan pengunjung dan pendapatan masyarakat akibat pandemi covid-19 di 

ekowisata mangrove jembatan cinta, hal ini disebabkan banyaknya aturan dari 

pemerintah tentang pembatasan pergerakan masyarakat diluar rumah untuk 

menurunkan angka penularan pandemi covid-19. 

Indeks Kesesuain Lahan ekowisata mangrove jembatan cinta memperoleh nilai 

64% artinya kesesuaian lahan mangrove termasuk kategori S2 (Sesuai) dengan 

total nilai parameter sebesar 57. Ekowisata ini memiliki 5 jenis mangrove sebagai 

berikut Avicennia marina (Forsk) Vierh, Rhizhopora apiculatta, Sonneratia alba, 

Sonneratia Caseolaris, Acanthus ilicifolius. Biota yang ada meliputi mollusca, 

ikan, reptile, crustacea, dan aves. Aksesibilitas untuk sampai ke ekowisata 

mangrove jembatan cinta tergolong mudah, akses jalan yang beraspal dan baik 

dengan hanya bisa menggunakan kendaraan pribadi menjadikan tempat ini belum 

memiliki angkutan umum untuk sampai ke lokasi.  

Pengambangan ekowisata mangrove jembatan cinta di desa Segarajaya yang 

telah dianalisis menggunakan analisis SWOT sebagai berikut menambah dan 

memperbaiki sarana serta prasarana pendukung ekowisata, Peningkatan Sumber 

Daya Masyarakat berupa memberikan pelatihan pengelolaan mangrove dan 

kerajinan tangan, menaikan kegiatan promosi ekowisata, adanya kerjasama antara 

pengelola, pemerintah dan masyarakat sekitar dalam pengembangan jembatan 

cinta, menambah pohon-pohon mangrove dengan jenis yang lebih banyak, 

meningkatkan Indeks Kesesuian Wisata dan pemeliharaan fasilitas yang sudah 

ada.  
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5.2 Implikasi  

Implikasi atau keterkaitan pengembangan ekowisata mangrove jembatan cinta 

Desa Segarajaya Kabupaten Bekasi dapat menjadi pertimbangan bagi pengelola 

pemerintah dan masyarakat sekitar untuk mengambil kebijakan yang sesuai dalam 

pengembangan ekowisata mangrove. 

1. Bagi pengelola ekowisata mangrove jembatan cinta dalam menentukan 

strategi pengembangan yang tepat sasaran dengan mengoptimalkan peran 

masyarakat dan perbaikan fasilitas-fasilitas pendukung ekowisata. 

2. Bagi pemerintah dalam pelaksanaan pengembangan ekowisata mangrove 

jembatan cinta untuk memberikan anggaran dalam membagun fasilitas 

pendukung yang dibutuhkan dan membantu dalam hal promosi. 

3. Bagi masyarakat yang ada sebagai pengawal jika kegiatan pengembangan 

dilaksanakan dan sebagai merawat fasilitas serta sarana yang sudah ada. 

5.3 Rekomendasi 

Rekomendasi untuk pengembangan ekowisata mangrove yang lebih baik lagi 

kedepannya bagi pemerintah, pengelola, masyarakat dan peneliti selanjutnya. 

1. Kepada pemerintah daerah 

a) Menjadikan hasil penelitian ini sebagai rujukan dalam pengembangan 

ekowisata mangrove jembatan cinta 

b) Memberikan anggaran untuk pembangunan fasilitas yang dibutuhkan  

c) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Masyarakat yang berada dekat 

ekowisata 

d) Menggencarkan promosi ekowisata 

2. Kepada pengelola ekowisata mangrove  

a)  Dapat membuat peluang usaha bagi masyarakat sekitar ekowisata.  

b) Memastikan rasa aman dan nyaman bagi pengunjung agar pengunjung   

mau datang kembali. 
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c) Pengelola dapat merangkul dan mangajak masyarakat serta 

pengunjung dalam mengoptimalkan fasilitas atau sarana yang ada. 

3. Kepada masyarakat sekitar ekowisata 

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan-pengembangan ekowisata 

ini perlu ada agar terciptanya pengembangan wilayah yang maksimal. 

4. Kepada peneliti berikutnya 

Mampu meneliti lebih jauh masalah pengelolaan ekowisata dan 

pemberian edukasi tentang pentingnya mangrove yang ada dilingkup 

ekowisata agar strategi pengembangan kedepannya jauh lebih bagus dan 

bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat 


